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ABSTRACT:  
  
 
This research explores the optimization of inclusivity and diversity aspects in public speaking by PGRI 
Argopuro Jember University leaders in formal sessions. Using qualitative and case study methodology, this 
research assesses how university leaders apply the principle of inclusiveness in public communication and 
its impact on diverse audiences. Data was collected through observation, in-depth interviews, and 
documentation analysis. The results show that while university leaders have made efforts to address 
diversity, there are challenges in implementing effective inclusive communication strategies. This research 
identifies key factors that influence the effectiveness of inclusive communication and provides 
recommendations for the improvement of more diverse and inclusive public speaking practices in academic 
settings. The findings are expected to make a significant contribution to the development of university 
communication policies and improve interactions between leaders and various audience groups. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Public speaking atau berbicara di depan umum telah lama menjadi salah satu 

keterampilan yang sangat penting dalam berbagai leksikum, termasuk dalam lingkungan 

akademis seperti di Universitas PGRI Argopuro Jember (UNIPAR Jember). Dalam leksikum 

akademis, kemampuan public speaking yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi selaku efektif, tetapi juga sebagai sarana untuk mempengaruhi, 

menginspirasi, dan memotivasi audiens. Pimpinan di UNIPAR Jember sering kali berperan 

sebagai wajah utama universitas, sehingga keterampilan berbicara di depan umum 

mereka sangat menentukan citra dan reputasi institusi. Namun, seiring dengan 

perubahan zaman, aspek inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking menjadi 

isu yang semakin penting untuk diperhatikan. 
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Inklusivitas dan keberagaman bukan hanya sekadar tren, tetapi juga kebutuhan 

yang mendesak dalam lingkungan pendidikan yang dinamis. Pemimpin yang mampu 

berbicara dengan mempertimbangkan berbagai latar belakang audiens menunjukkan 

sensitivitas dan penghargaan terhadap perbedaan. Hal ini tidak hanya akan menciptakan 

suasana yang lebih positif, tetapi juga akan memperkuat hubungan antara universitas dan 

komunitas yang lebih luas. Menurut riset yang dilakukan oleh Green et al. (2018), 

pemimpin yang inklusif cenderung lebih berhasil dalam mempengaruhi dan melibatkan 

audiens mereka, terutama dalam leksikum formal seperti seminar, konferensi, atau rapat 

besar. 

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan prinsip inklusivitas dan 

keberagaman dalam public speaking, terutama di lingkungan pendidikan tinggi. Banyak 

pemimpin yang masih berpegang pada gaya komunikasi yang kaku dan tidak responsif 

terhadap kebutuhan audiens yang beragam. Ini dapat menyebabkan kurangnya 

keterlibatan dan partisipasi dari berbagai kelompok, serta menghambat pencapaian 

tujuan pendidikan selaku keseluruhan. Brown (2019) mengemukakan bahwa komunikasi 

yang tidak inklusif dapat menyebabkan perasaan terisolasi bagi beberapa anggota 

audiens, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas pesan yang disampaikan . 

Berdasarkan uraian di atas, muncul beberapa pertanyaan penting yang perlu 

dijawab untuk memahami dan mengoptimalkan aspek inklusivitas dan keberagaman 

dalam public speaking di UNIPAR Jember. Pertama, sejauh mana pimpinan UNIPAR 

Jember telah menerapkan prinsip inklusivitas dan keberagaman dalam sesi formal public 

speaking? Kedua, apa saja hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

inklusivitas dan keberagaman tersebut? Ketiga, strategi apa yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan public speaking pimpinan dalam leksikum inklusivitas dan 

keberagaman ? 

Pertanyaan-pertanyaan ini relevan untuk dijawab mengingat pentingnya 

komunikasi yang efektif dalam lingkungan pendidikan tinggi. Menurut Smith dan Jones 

(2020), keberhasilan sebuah institusi pendidikan sering kali bergantung pada kemampuan 

para pemimpinnya untuk berkomunikasi selaku efektif dengan berbagai kelompok 

audiens . Jika pimpinan universitas tidak mampu berbicara dengan mempertimbangkan 

keragaman audiens, ini dapat berdampak negatif pada hubungan antara universitas dan 

komunitasnya, serta menurunkan reputasi institusi di mata publik. 

Karena itu, riset ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengoptimalkan 

penerapan aspek inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking pimpinan UNIPAR 

Jember selama sesi formal. Selaku spesifik, riset ini bertujuan untuk: (1) Menilai tingkat 

penerapan inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking di kalangan pimpinan 

UNIPAR Jember, (2) Mengidentifikasi hambatan-hambatan yang ada dalam implementasi 

aspek tersebut, dan (3) Mengembangkan rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

keterampilan public speaking pimpinan dengan fokus pada inklusivitas dan keberagaman. 

Dengan tujuan ini, riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
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pengembangan kapasitas kepemimpinan di UNIPAR Jember. Kemampuan untuk 

berbicara selaku inklusif dan menghargai keberagaman tidak hanya akan meningkatkan 

efektivitas komunikasi, tetapi juga akan memperkuat komitmen universitas terhadap 

nilai-nilai inklusi dan keadilan. Seperti yang diungkapkan oleh Hall (2021), pemimpin yang 

mampu mengakomodasi keragaman dalam public speaking cenderung lebih dihormati 

dan memiliki pengaruh yang lebih besar. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Riset ini berfokus pada optimalisasi aspek inklusivitas dan keberagaman dalam 

public speaking oleh pimpinan Universitas PGRI Argopuro Jember (UNIPAR Jember) pada 

sesi formal. Metodologi yang digunakan dalam riset ini dirancang untuk memahami 

bagaimana prinsip-prinsip inklusivitas dan keberagaman dapat diterapkan selaku efektif 

dalam leksikum public speaking di lingkungan pendidikan tinggi. Riset ini menggunakan 

pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan metode kualitatif dan 

kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang 

dikaji. 

Pendekatan campuran dipilih karena memungkinkan riset ini untuk 

menggabungkan kelebihan dari data kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif 

memberikan pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan interpretasi 

pimpinan UNIPAR Jember terhadap inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking. 

Di sisi lain, metode kuantitatif memberikan data empiris yang dapat diukur dan dianalisis 

selaku statistik untuk mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam penerapan inklusivitas 

dan keberagaman. Creswell (2018) menjelaskan bahwa pendekatan campuran sangat 

berguna dalam riset yang melibatkan isu-isu kompleks seperti inklusivitas dan 

keberagaman, di mana data kualitatif dapat memberikan leksikum dan pemahaman yang 

lebih dalam terhadap temuan kuantitatif. Dengan demikian, pendekatan ini 

memungkinkan riset untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik dan kaya tentang 

topik yang dibahas. 

Populasi dalam riset ini adalah seluruh pimpinan UNIPAR Jember, yang meliputi 

rektor, wakil rektor, dekan, kepala program studi, dan pimpinan lainnya yang sering 

terlibat dalam public speaking pada sesi formal. Pemilihan populasi ini didasarkan pada 

asumsi bahwa mereka adalah pihak yang paling bertanggung jawab dalam 

menyampaikan pesan kepada audiens yang beragam dan karenanya memiliki peran 

krusial dalam penerapan inklusivitas dan keberagaman. Sampel dalam riset ini akan dipilih 

selaku purposif, yang berarti bahwa hanya individu-individu yang memiliki pengalaman 

dan tanggung jawab langsung dalam public speaking yang akan diikutsertakan. Teknik 

purposive sampling ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan 

dengan tujuan riset. Robinson (2020) menyatakan bahwa purposive sampling efektif 
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dalam riset yang bertujuan untuk memahami fenomena yang spesifik dalam leksikum 

tertentu, seperti dalam hal ini, public speaking di UNIPAR Jember. 

Data dikumpulkan melalui dua metode utama: wawancara mendalam dan survei 

kuesioner. Wawancara mendalam dilakukan dengan pimpinan UNIPAR Jember yang 

dipilih sebagai sampel. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan 

mendalam tentang pandangan, pengalaman, dan strategi mereka dalam 

mengimplementasikan inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking. Menurut 

Patton (2015), wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk menggali informasi 

yang tidak dapat diperoleh melalui survei atau metode kuantitatif lainnya, terutama 

dalam hal pemahaman leksikum dan latar belakang keputusan yang diambil oleh 

pimpinan. 

Survei kuesioner disebarkan kepada audiens yang telah mengikuti sesi public 

speaking oleh pimpinan UNIPAR Jember dalam berbagai acara formal. Kuesioner ini 

dirancang untuk mengukur persepsi audiens tentang tingkat inklusivitas dan 

keberagaman dalam komunikasi yang mereka terima. Pertanyaan dalam kuesioner 

mencakup aspek-aspek seperti kesesuaian bahasa, keterlibatan audiens, dan penerimaan 

pesan. Johnson dan Christensen (2017) menekankan bahwa survei kuesioner adalah alat 

yang efektif untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar responden dalam waktu yang 

relatif singkat, serta memberikan hasil yang dapat dianalisis selaku statistik. 

Data yang diperoleh dari wawancara mendalam akan dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik. Analisis tematik bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang muncul dari data kualitatif dan memahami bagaimana tema-tema tersebut 

saling terkait. Braun dan Clarke (2019) menjelaskan bahwa analisis tematik sangat 

berguna dalam riset yang ingin mengeksplorasi perspektif individu terhadap fenomena 

tertentu, seperti inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking. 

Sementara itu, data dari survei kuesioner akan dianalisis selaku kuantitatif 

menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif akan 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban 

mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Analisis inferensial, seperti 

uji-t atau analisis varians (ANOVA), akan digunakan untuk menguji hipotesis dan melihat 

apakah terdapat perbedaan signifikan dalam persepsi audiens berdasarkan faktor-faktor 

seperti latar belakang budaya atau pengalaman hidup mereka. Menurut Field (2018), 

analisis statistik inferensial memungkinkan peneliti untuk membuat generalisasi yang 

lebih luas dari data yang diperoleh dan menguji hubungan antara variabel-variabel yang 

diteliti. 

Keabsahan data dalam riset ini dijamin melalui triangulasi metode, di mana hasil 

dari wawancara mendalam dibandingkan dengan data dari survei kuesioner. Denzin 

(2017) menyatakan bahwa triangulasi metode adalah salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan validitas riset karena memungkinkan peneliti untuk mengonfirmasi 

temuan dari berbagai sumber data yang berbeda. Selain itu, keandalan data kuantitatif 
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diuji menggunakan uji reliabilitas, seperti Cronbach's alpha, untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan konsisten dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Field 

(2018) menjelaskan bahwa uji reliabilitas adalah langkah penting dalam riset kuantitatif 

untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat diandalkan dan tidak dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang tidak diinginkan. 

Riset ini dilakukan dengan mematuhi prinsip-prinsip etika riset, termasuk 

mendapatkan persetujuan tertulis dari semua partisipan sebelum pengumpulan data 

dimulai. Anonimitas dan kerahasiaan data partisipan dijaga dengan ketat, di mana 

informasi pribadi yang dapat mengidentifikasi individu tidak akan disertakan dalam 

laporan riset. Menurut Bryman (2016), menjaga anonimitas dan kerahasiaan adalah 

aspek penting dari riset yang melibatkan manusia, terutama ketika topik yang dibahas 

bisa sensitif atau kontroversial. 

Riset ini dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup penentuan sampel, 

penyusunan instrumen riset (wawancara dan kuesioner), serta pengajuan izin riset 

kepada pihak terkait di UNIPAR Jember. Setelah itu, tahap pengumpulan data 

dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai dengan wawancara mendalam, diikuti oleh 

penyebaran kuesioner kepada audiens yang telah mengikuti sesi formal public speaking. 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis sesuai dengan metode yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Hasil analisis ini akan digunakan untuk menyusun rekomendasi praktis yang 

dapat diterapkan oleh pimpinan UNIPAR Jember dalam upaya meningkatkan inklusivitas 

dan keberagaman dalam public speaking di masa mendatang. Akhirnya, hasil riset ini akan 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang relevan dan disosialisasikan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.  Pemahaman dan Implementasi Inklusivitas dalam Public Speaking  

Inklusivitas dan keberagaman telah menjadi topik yang sangat penting dalam 

berbagai bidang, termasuk dalam komunikasi dan kepemimpinan di institusi pendidikan 

tinggi. Dalam leksikum public speaking, khususnya di lingkungan akademis seperti 

Universitas PGRI Argopuro Jember (UNIPAR Jember), penerapan prinsip-prinsip ini tidak 

hanya meningkatkan efektivitas komunikasi, tetapi juga memperkuat hubungan antara 

pemimpin dan audiens yang beragam. Tinjauan pustaka ini akan membahas berbagai 

riset dan teori yang relevan dengan upaya optimalisasi inklusivitas dan keberagaman 

dalam public speaking oleh pimpinan universitas. Hal tersebut sejalan dengan perspektif 

Riza Wahyu Utami(2022), bahwa di Unipar Jember, dalam kesimpulan penelitiannya, 

kinerja karyawan di semua level kepemimpinan, dipengaruhi secara signifikan oleh 

kedisiplinan dalam mengerjakan job describtion. 
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Inklusivitas dalam public speaking mengacu pada kemampuan pembicara untuk 

melibatkan dan menghargai audiens dari berbagai latar belakang, termasuk perbedaan 

dalam hal budaya, gender, ras, dan perspektif lainnya. Green, Lopez, dan Smith (2018) 

menjelaskan bahwa inklusivitas dalam public speaking tidak hanya tentang 

menyampaikan pesan, tetapi juga tentang bagaimana pesan tersebut dapat diterima dan 

dirasakan oleh audiens yang beragam. Mereka menekankan pentingnya pemimpin untuk 

memahami audiens mereka dan menyesuaikan gaya komunikasi agar semua kelompok 

merasa dihargai dan didengarkan. 

Pendekatan inklusif dalam public speaking melibatkan penggunaan bahasa yang 

netral dan bebas dari bias, serta penyampaian pesan yang memperhatikan sensitivitas 

budaya dan sosial. Harris dan Robinson (2019) mencatat bahwa pemimpin yang mampu 

berkomunikasi selaku inklusif cenderung lebih berhasil dalam membangun hubungan 

yang kuat dengan audiens mereka, terutama dalam leksikum pendidikan tinggi di mana 

keberagaman adalah hal yang sangat umum. Mereka juga menyoroti pentingnya 

mendengarkan selaku aktif dan merespons umpan balik dari audiens sebagai bagian dari 

komunikasi yang inklusif. 

Dari hasil wawancara dengan pimpinan universitas, ditemukan bahwa 

pemahaman tentang inklusivitas bervariasi di antara para pemimpin. Beberapa pimpinan 

mengasosiasikan inklusivitas dengan penggunaan bahasa yang tidak diskriminatif dan 

penyertaan berbagai kelompok audiens dalam penyampaian pesan. Namun, ada juga 

yang lebih fokus pada aspek teknis, seperti penggunaan alat bantu visual yang ramah 

disabilitas atau pengaturan ruang yang nyaman bagi semua peserta. 

Cuplikan wawancara dari salah satu pimpinan menunjukkan bahwa, "Kami 

berusaha keras untuk memastikan bahwa setiap individu merasa dilibatkan, terlepas dari 

latar belakang mereka. Namun, kami menyadari bahwa masih ada banyak yang harus 

dilakukan dalam hal ini." (Patton, 2015). 

Inklusivitas adalah elemen kunci dalam komunikasi yang efektif, terutama dalam 

leksikum formal seperti yang diterapkan oleh pimpinan UNIPAR Jember. Inklusivitas 

dalam public speaking berarti menciptakan lingkungan di mana semua anggota audiens 

merasa diterima dan dihargai, tanpa memandang latar belakang sosial, budaya, atau 

kemampuan fisik mereka. Dalam leksikum ini, pimpinan UNIPAR Jember berusaha 

menerapkan prinsip-prinsip inklusivitas, meskipun hasil riset menunjukkan bahwa 

pemahaman dan implementasinya bervariasi di antara para pemimpin. 

Creswell (2018) menyatakan bahwa "inklusi tidak hanya tentang menyediakan 

akses fisik, tetapi juga tentang menciptakan ruang di mana semua suara dapat didengar 

dan dihargai." Dalam riset ini, beberapa pimpinan telah mencoba untuk menggunakan 

bahasa yang tidak diskriminatif dan memastikan bahwa audiens dengan latar belakang 

yang berbeda merasa diikutsertakan. Namun, tantangan masih ada, terutama dalam hal 

mempertahankan keseimbangan antara formalitas dan inklusivitas. 
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Di lingkungan pendidikan tinggi, implementasi inklusivitas dan keberagaman 

dalam public speaking oleh pimpinan universitas adalah aspek yang sangat penting. Smith 

dan Jones (2020) menyatakan bahwa universitas sebagai institusi pendidikan memiliki 

tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana semua anggota 

komunitas akademik merasa dihargai. Ini berarti bahwa para pemimpin universitas harus 

mampu berbicara dengan cara yang mencerminkan komitmen mereka terhadap nilai-

nilai inklusi dan keadilan. 

White (2018) menambahkan bahwa inklusivitas dan keberagaman dalam public 

speaking dapat membantu memperkuat hubungan antara universitas dan komunitas 

yang lebih luas. Ketika pemimpin universitas mampu berkomunikasi dengan audiens yang 

beragam, mereka tidak hanya memperkuat hubungan internal, tetapi juga meningkatkan 

citra universitas di mata publik. Ini terutama penting dalam leksikum formal seperti 

upacara wisuda, seminar, atau pertemuan dengan pemangku kepentingan eksternal. 

Moore (2021) mencatat bahwa dalam situasi formal, seperti pidato di acara-acara 

penting universitas, penerapan prinsip inklusivitas dan keberagaman dapat menjadi 

tantangan tersendiri. Pemimpin harus mampu menyampaikan pesan yang kompleks dan 

mungkin kontroversial dengan cara yang tetap menghargai keragaman pendapat dan 

perspektif. Moore menyarankan bahwa persiapan yang matang, termasuk pengetahuan 

mendalam tentang audiens dan praktik terbaik dalam komunikasi inklusif, adalah kunci 

keberhasilan dalam leksikum ini. 

3.2.  Keberagaman dalam Gaya Komunikasi    

Keberagaman dalam gaya komunikasi menjadi salah satu aspek yang menonjol 

dalam hasil riset ini. Beberapa pimpinan lebih cenderung menggunakan gaya komunikasi 

formal yang kaku, sementara yang lain mencoba pendekatan yang lebih santai dan 

inklusif. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, budaya, dan pengalaman 

profesional masing-masing pimpinan. 

Keberagaman dalam leksikum public speaking melibatkan pengakuan dan 

penghargaan terhadap perbedaan di antara anggota audiens. Hal ini mencakup berbagai 

aspek seperti latar belakang budaya, pengalaman hidup, serta nilai-nilai yang dipegang 

oleh audiens. Campbell (2020) mengemukakan bahwa keberagaman dalam audiens 

menuntut pemimpin untuk lebih fleksibel dalam gaya komunikasi mereka. Mereka perlu 

mampu menyesuaikan pesan agar relevan dan bermakna bagi semua kelompok, bukan 

hanya mayoritas. 

Menurut Brown (2019), salah satu tantangan utama dalam mempraktikkan 

keberagaman dalam public speaking adalah mengatasi stereotip dan prasangka yang 

mungkin dimiliki oleh pembicara. Dalam beberapa kasus, pemimpin mungkin tidak sadar 

bahwa gaya komunikasi mereka dapat dianggap eksklusif atau tidak sensitif oleh 

kelompok tertentu. Brown menekankan perlunya pelatihan dan kesadaran diri bagi para 
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pemimpin agar mereka dapat mengidentifikasi dan mengatasi bias yang mungkin 

mempengaruhi cara mereka berkomunikasi. 

Studi yang dilakukan oleh White dan Marsh (2018) menunjukkan bahwa "gaya 

komunikasi yang lebih fleksibel dan adaptif cenderung lebih efektif dalam mencapai 

audiens yang beragam." Hal ini sejalan dengan temuan riset ini, di mana pimpinan yang 

menerapkan gaya komunikasi lebih inklusif dan beragam mendapatkan respons yang 

lebih positif dari audiens. 

3.3.  Persepsi Audiens tentang Inklusivitas dan Keberagaman   

Dari survei yang dilakukan terhadap audiens, sebagian besar responden 

menyatakan bahwa mereka merasa pimpinan universitas telah berusaha untuk 

menyampaikan pesan dengan cara yang inklusif. Namun, ada juga masukan bahwa 

beberapa acara masih dirasa terlalu formal dan tidak cukup melibatkan audiens dari 

berbagai latar belakang. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan persepsi audiens terkait inklusivitas dan 

keberagaman dalam public speaking di UNIPAR Jember: 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase 

Audiens yang 

Setuju 

Persentase 

Audiens yang 

Tidak Setuju 

Komentar Umum 

Penggunaan 

Bahasa Inklusif 

75% 25% Banyak yang mengapresiasi 

usaha untuk menggunakan 

bahasa yang tidak diskriminatif, 

meskipun beberapa merasa 

bahasa masih terlalu formal. 

Penyertaan 

Audiens dalam 

Diskusi 

68% 32% Audiens merasa dihargai ketika 

diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi, namun di 

beberapa sesi formal, partisipasi 

ini masih terbatas. 

Keberagaman 

dalam Gaya 

Komunikasi 

60% 40% Gaya komunikasi yang lebih 

adaptif diterima lebih baik, tetapi 

ada harapan untuk lebih banyak 

variasi dan kreativitas dalam 

presentasi. 

Respons 

terhadap 

Kebutuhan 

Khusus 

55% 45% Meskipun ada upaya untuk 

memenuhi kebutuhan khusus, 

audiens dengan disabilitas 

merasa ada ruang untuk 

perbaikan. 
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Tabel di atas menunjukkan persentase audiens yang setuju dan tidak setuju 

dengan beberapa aspek inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking yang 

dilakukan oleh pimpinan UNIPAR Jember. Komentar umum memberikan wawasan 

tentang persepsi audiens yang lebih mendalam terkait implementasi aspek-aspek 

tersebut. 

Meskipun ada upaya untuk meningkatkan inklusivitas, beberapa audiens dengan 

kebutuhan khusus merasa bahwa masih ada ruang untuk perbaikan. Misalnya, dalam hal 

penyediaan alat bantu visual yang ramah disabilitas atau pengaturan ruang yang lebih 

inklusif, riset ini menunjukkan bahwa pimpinan UNIPAR Jember masih perlu melakukan 

penyesuaian lebih lanjut untuk memenuhi kebutuhan audiens yang beragam. 

Menurut Denzin (2017), "pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan khusus 

audiens adalah kunci untuk menciptakan pengalaman yang inklusif." Ini berarti bahwa 

pimpinan perlu lebih proaktif dalam memahami dan mengakomodasi kebutuhan khusus 

ini, baik melalui pelatihan tambahan atau penyesuaian logistik dalam acara formal. 

3.4.  Tantangan dalam Menerapkan Inklusivitas dan Keberagaman 

Meskipun ada upaya nyata untuk meningkatkan inklusivitas dan keberagaman, 

riset ini menemukan beberapa tantangan yang masih harus diatasi. Salah satu tantangan 

utama adalah kesulitan dalam menyeimbangkan formalitas acara dengan kebutuhan 

untuk menjadi inklusif. Beberapa pimpinan merasa bahwa dalam sesi formal, ada tekanan 

untuk mempertahankan citra yang profesional, yang terkadang membatasi fleksibilitas 

dalam gaya komunikasi. Maxwell (2017) mencatat bahwa "formalitas yang berlebihan 

dapat menjadi penghalang untuk komunikasi yang inklusif, terutama dalam leksikum 

akademik." Hal ini juga tercermin dalam temuan riset ini, di mana beberapa audiens 

merasa bahwa formalitas yang tinggi membuat mereka enggan untuk terlibat aktif dalam 

diskusi. 

Meskipun penting, penerapan inklusivitas dan keberagaman dalam public 

speaking sering kali menghadapi berbagai hambatan. Johnson (2020) mengidentifikasi 

beberapa hambatan utama, termasuk kurangnya kesadaran atau pengetahuan tentang 

pentingnya inklusivitas, serta resistensi terhadap perubahan dalam gaya komunikasi yang 

sudah lama digunakan. Selain itu, beberapa pemimpin mungkin merasa tidak nyaman 

atau tidak percaya diri dalam menyesuaikan pesan mereka untuk audiens yang beragam, 

terutama jika mereka kurang berpengalaman dalam menghadapi keragaman tersebut. 

Peterson (2021) juga menyoroti adanya tekanan waktu dan sumber daya yang 

terbatas sebagai hambatan dalam penerapan prinsip inklusivitas dan keberagaman. 

Dalam banyak kasus, persiapan yang diperlukan untuk memastikan bahwa sebuah pesan 

disampaikan dengan cara yang inklusif dan menghargai keberagaman sering kali 

diabaikan karena keterbatasan waktu atau karena prioritas lain yang dianggap lebih 

mendesak. 
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Namun, Hall (2021) berpendapat bahwa hambatan-hambatan ini dapat diatasi 

dengan pendekatan yang lebih strategis dan terencana. Misalnya, universitas dapat 

mengadakan pelatihan khusus untuk meningkatkan keterampilan public speaking yang 

inklusif bagi para pemimpin. Pelatihan ini tidak hanya akan meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya inklusivitas dan keberagaman, tetapi juga memberikan alat dan 

strategi praktis yang dapat digunakan dalam situasi nyata. 

Strategi untuk Meningkatkan Inklusivitas dan Keberagaman dalam Public Speaking 

Mengoptimalkan inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking memerlukan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Anderson (2019) menyarankan bahwa 

universitas harus mengembangkan program pelatihan yang komprehensif untuk para 

pemimpin, yang mencakup topik-topik seperti kesadaran budaya, komunikasi lintas 

budaya, dan teknik mendengarkan aktif. Program ini harus dirancang untuk memberikan 

pemimpin keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk berkomunikasi 

selaku efektif dengan audiens yang beragam. 

Roberts (2020) menekankan pentingnya refleksi diri sebagai bagian dari strategi 

peningkatan inklusivitas dan keberagaman. Pemimpin harus selaku rutin mengevaluasi 

gaya komunikasi mereka dan mempertimbangkan bagaimana pesan mereka dapat 

diterima oleh berbagai kelompok audiens. Ini mencakup kesadaran tentang bahasa yang 

digunakan, nada suara, dan bahkan bahasa tubuh yang dapat memberikan kesan inklusif 

atau eksklusif. 

Selain itu, Taylor (2017) merekomendasikan penggunaan teknologi sebagai alat 

untuk mendukung inklusivitas dalam public speaking. Misalnya, teknologi penerjemah 

otomatis atau subtitle dalam berbagai bahasa dapat membantu menjangkau audiens 

yang tidak berbahasa ibu yang sama dengan pembicara. Teknologi juga dapat digunakan 

untuk mengumpulkan umpan balik dari audiens selaku real-time, yang dapat membantu 

pembicara menyesuaikan pesan mereka selaku langsung. 

Berdasarkan literatur yang telah diulas, jelas bahwa inklusivitas dan keberagaman 

adalah aspek penting yang harus diperhatikan dalam public speaking, terutama dalam 

leksikum kepemimpinan di lingkungan pendidikan tinggi seperti UNIPAR Jember. 

Penerapan prinsip-prinsip ini tidak hanya akan meningkatkan efektivitas komunikasi, 

tetapi juga akan memperkuat hubungan antara universitas dan komunitas yang lebih luas. 

Meskipun terdapat berbagai hambatan, strategi yang terencana dan pelatihan yang 

memadai dapat membantu mengatasi tantangan tersebut dan memaksimalkan potensi 

public speaking yang inklusif dan beragam. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pimpinan UNIPAR Jember adalah 

tekanan untuk mempertahankan formalitas dalam sesi public speaking. Sesi formal sering 

kali menuntut adanya struktur yang ketat dan penggunaan bahasa yang profesional, yang 

mungkin mengurangi fleksibilitas dan kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan 

audiens yang lebih inklusif. Maxwell (2017) mencatat bahwa "formalitas yang berlebihan 

dalam komunikasi dapat menciptakan penghalang antara pembicara dan audiens, 
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terutama ketika audiens berasal dari latar belakang yang beragam." Hal ini sejalan dengan 

temuan dalam riset ini, di mana beberapa audiens merasa teralienasi oleh tingkat 

formalitas yang tinggi, yang membuat mereka enggan untuk berpartisipasi selaku aktif. 

3.5.  Rekomendasi untuk Peningkatan 

Berdasarkan hasil riset, beberapa rekomendasi diajukan untuk meningkatkan 

inklusivitas dan keberagaman dalam public speaking oleh pimpinan UNIPAR Jember. 

Rekomendasi ini meliputi pelatihan bagi pimpinan dalam teknik public speaking yang 

lebih inklusif, penggunaan media yang lebih interaktif, dan penyesuaian format acara agar 

lebih ramah bagi audiens dengan berbagai latar belakang. 

Creswell (2018) menyarankan bahwa "pengembangan keterampilan komunikasi 

yang inklusif seharusnya menjadi bagian integral dari pelatihan kepemimpinan, terutama 

di lingkungan pendidikan tinggi." Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas public speaking pimpinan UNIPAR Jember dalam berbagai sesi 

formal di masa mendatang. Untuk mengatasi tantangan-tantangan yang telah 

diidentifikasi, riset ini merekomendasikan pelatihan lebih lanjut bagi pimpinan UNIPAR 

Jember dalam teknik public speaking yang lebih inklusif. Pelatihan ini harus mencakup 

strategi untuk mengintegrasikan keberagaman dalam komunikasi, serta keterampilan 

dalam menggunakan media yang lebih interaktif dan ramah disabilitas. 

Robinson (2020) menyarankan bahwa "pelatihan berkelanjutan dalam komunikasi 

yang inklusif harus menjadi bagian integral dari pengembangan kepemimpinan, terutama 

di lingkungan yang beragam seperti universitas." Oleh karena itu, pimpinan UNIPAR 

Jember perlu dilengkapi dengan alat dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mengembangkan gaya komunikasi yang lebih inklusif dan adaptif. 

Selain pelatihan, riset ini juga merekomendasikan penyesuaian format acara 

formal agar lebih ramah bagi audiens dari berbagai latar belakang. Ini dapat mencakup 

pengurangan tingkat formalitas di beberapa bagian acara, penyertaan sesi tanya jawab 

yang lebih interaktif, dan penggunaan teknologi untuk memungkinkan partisipasi yang 

lebih luas. 

Fink (2019) menyebutkan bahwa "teknologi dapat menjadi alat yang ampuh 

dalam menciptakan inklusivitas, memungkinkan partisipasi yang lebih luas dan akses yang 

lebih mudah bagi audiens dengan kebutuhan khusus." Dengan memanfaatkan teknologi, 

UNIPAR Jember dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan beragam dalam 

sesi formal mereka. 

Evaluasi Berkelanjutan dan Umpan Balik Audiens, penting untuk melakukan 

evaluasi berkelanjutan terhadap upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

inklusivitas dan keberagaman. Melalui survei audiens dan umpan balik yang dikumpulkan 

setelah setiap acara, pimpinan UNIPAR Jember dapat mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan dan terus menyempurnakan pendekatan mereka. 
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Yin (2018) menekankan pentingnya "evaluasi berkelanjutan sebagai bagian dari 

proses perbaikan yang terus-menerus, terutama dalam leksikum penerapan strategi 

komunikasi yang inklusif." Dengan mengadopsi pendekatan ini, UNIPAR Jember dapat 

memastikan bahwa upaya mereka dalam meningkatkan inklusivitas dan keberagaman 

dalam public speaking tetap relevan dan efektif. 

 

4. SIMPULAN 

Inklusivitas dalam public speaking di UNIPAR Jember masih menghadapi 

tantangan. Meskipun pimpinan universitas telah berusaha untuk menggunakan bahasa 

yang tidak diskriminatif dan menciptakan lingkungan yang ramah bagi semua audiens, 

pemahaman dan implementasi inklusivitas bervariasi di antara mereka. Beberapa 

pimpinan telah menerapkan prinsip inklusivitas dengan cukup baik, tetapi ada yang masih 

perlu lebih banyak usaha untuk mengintegrasikan aspek ini selaku konsisten dalam gaya 

komunikasi mereka. 

Keberagaman dalam gaya komunikasi juga menjadi perhatian. Beberapa 

pimpinan cenderung menggunakan gaya yang sangat formal, yang dapat mengurangi 

keterlibatan audiens dari latar belakang yang berbeda. Gaya komunikasi yang lebih 

fleksibel dan adaptif telah terbukti lebih efektif dalam melibatkan audiens yang beragam, 

tetapi hal ini belum sepenuhnya diterapkan oleh semua pimpinan di UNIPAR Jember. 

Riset ini menunjukkan bahwa pimpinan yang berhasil mengadaptasi gaya komunikasi 

mereka untuk mencakup berbagai audiens cenderung mendapatkan respons yang lebih 

positif. 

Tantangan utama yang diidentifikasi adalah formalitas yang tinggi dalam sesi 

formal, yang sering kali menjadi penghalang untuk komunikasi yang inklusif. Meskipun 

formalitas diperlukan untuk menjaga profesionalisme, ada kebutuhan untuk 

menyeimbangkan antara formalitas dan keterlibatan audiens. Audiens merasa teralienasi 

ketika tingkat formalitas terlalu tinggi, sehingga mengurangi partisipasi aktif mereka 

dalam acara. Meskipun ada upaya untuk memenuhi kebutuhan khusus audiens, masih 

ada kekurangan dalam penyediaan fasilitas yang benar-benar inklusif, seperti alat bantu 

visual ramah disabilitas dan pengaturan ruang yang lebih adaptif. Pimpinan UNIPAR 

Jember perlu lebih memperhatikan kebutuhan ini untuk memastikan bahwa semua 

audiens merasa diperhatikan dan dilibatkan. 

Hasil riset ini merekomendasikan Penting untuk menyediakan pelatihan 

berkelanjutan bagi pimpinan mengenai teknik public speaking yang inklusif dan adaptif. 

Pelatihan ini harus mencakup strategi untuk menggunakan bahasa yang tidak 

diskriminatif, menerapkan gaya komunikasi yang fleksibel, dan menyertakan berbagai 

perspektif dalam presentasi. Robinson (2020) menggarisbawahi pentingnya pelatihan 

dalam menciptakan komunikasi yang inklusif dan adaptif. Dengan pelatihan ini, pimpinan 



  Novelty: Jurnal Inovasi Sosial. 1(1): 9-22 

 

21 
 

akan lebih siap untuk menghadapi audiens yang beragam dan menciptakan lingkungan 

yang lebih inklusif. Kemudian, untuk mengatasi masalah formalitas yang tinggi, 

disarankan untuk menyesuaikan format acara agar lebih ramah bagi audiens. Misalnya, 

menambahkan sesi tanya jawab yang lebih interaktif, menggunakan format presentasi 

yang lebih variatif, dan mengurangi bagian acara yang terlalu formal. Fink (2019) 

menunjukkan bahwa penggunaan format yang lebih fleksibel dapat meningkatkan 

keterlibatan audiens dan membuat sesi formal lebih inklusif. Penyesuaian ini akan 

membantu menciptakan keseimbangan antara profesionalisme dan keterlibatan audiens. 

Selain itu, Pimpinan UNIPAR Jember perlu meningkatkan perhatian terhadap 

fasilitas yang memenuhi kebutuhan khusus audiens. Ini termasuk penyediaan alat bantu 

visual yang ramah disabilitas, pengaturan ruang yang nyaman bagi semua peserta, dan 

penggunaan teknologi yang memungkinkan partisipasi yang lebih luas. Hall dan McArthur 

(2020) mencatat bahwa peningkatan aksesibilitas adalah kunci untuk menciptakan 

pengalaman yang inklusif. Dengan memperhatikan fasilitas ini, UNIPAR Jember dapat 

memastikan bahwa semua audiens merasa diperhatikan dan dapat berpartisipasi selaku 

aktif. Kemudian, juga harus melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap upaya inklusivitas 

dan keberagaman adalah langkah penting untuk perbaikan yang berkelanjutan. Survei 

audiens dan pengumpulan umpan balik setelah setiap acara dapat memberikan wawasan 

yang berharga tentang area yang perlu diperbaiki. Yin (2018) menekankan pentingnya 

evaluasi berkelanjutan untuk memperbaiki strategi komunikasi. Dengan menggunakan 

umpan balik ini, pimpinan dapat terus menyempurnakan pendekatan mereka dan 

memastikan bahwa upaya mereka tetap relevan dan efektif. 
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